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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup pada lansia penderita DM 

Tipe II di Posyandu Lansia Ari Murti 3 dengan jumlah responden 40 lansia 

didapatkan data, sebagian besar responden yaitu 23 responden (57,5%) 

memiliki gaya hidup yang buruk, hampir setengah responden yaitu 15 

responden (37,5%) memiliki gaya hidup yang cukup, dan sebagian kecil 

responden yaitu 2 lansia (5%) memiliki gaya hidup yang baik. Pada hasil 

analisa data yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa peserta lansia di 

posyandu lansia ari murti 3 sebagian besar memiliki gaya hidup yang buruk. 

Hal ini dapat dibuktikan pada analisa data yang bersumber pada responden 

saat penelitian berlangsung.  

5.2 Saran  

1.  Bagi Profesi Kesehatan  

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang gambaran gaya hidup yang dialami lansia 

penderita DM Tipe II agar penelitian ini dapat memberi masukan bagi 

profesi sebagai informasi bagi pendidikan keperawatan dalam 

mengembangkan perencanaan keperawatan.  
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2. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan dapat meningkatkan peran institusi pendidikan dalam 

pengembangan penelitian di masyarakat terutama tentang gaya hidup 

lansia penderita DM Tipe II.  

3. Bagi Responden  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan responden atau pasien 

menjadi lebih memahami gaya hidup lansia penderita DM Tipe II..   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 

pengembangan keilmuan, terutama dalam bidang keperawatan agar 

terciptanya langkah yang lebih baik terkait dengan upaya peningkatan 

pengetahuan responden.  
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